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Abstract 

 
Tuberculosis (TB) is an infectious disease caused by Mycobacterium tuberculosis and remains one of the 

major causes of morbidity and mortality worldwide. TB commonly develops in individuals with weakened 

immune systems. One natural ingredient with potential antibacterial activity is Moringa (Moringa oleifera) 

leaves. This study aimed to determine the antibacterial activity of bar soap containing Moringa leaf extract 

against the growth of Mycobacterium tuberculosis. This quantitative experimental study employed a post-

test-only design. Phytochemical screening of the Moringa leaf extract showed positive results for flavonoids, 

indicated by the formation of a yellowish upper layer; alkaloids, indicated by the formation of a precipitate; 

tannins, indicated by a greenish-black color change; and saponins, indicated by foam formation after 

vortexing. The authors would like to thank the reviewer for the valuable comments and suggestions. This 

study focuses on the potential role of the soap formulation in supporting personal hygiene and sanitation 

practices to reduce the risk of secondary transmission associated with sputum contamination on hands and 

surfaces in the context of tuberculosis. An explanation of the potential role of the soap as a personal hygiene 

measure for healthcare workers and family members of patients with tuberculosis has been added to the 

Introduction Discussion sections. 
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Abstrak 

 
Tuibeirkuilosis meiruipakan peinyakit meinuilar yang diseibabkan oleih bakteri Mycobacteiriuim tuibeircuilosis 

yang meinjadi salah satui peinyeibab morbiditas dan mortalitas di seiluiruih duinia. Peinyakit tuibeirkuilosis 

seiring kali beirkeimbang pada kondisi deingan daya tahan tuibuih yang lemah. Salah satui alteirnatif bahan 

alami yang beirpoteinsi seibagai antibakteiri adalah dauin keilor. Penelitian ini bertujuan untuk meingeitahuii 

uiji aktivitas antibakteiri sabuin batang eikstrak dauin keilor teirhadap peirtuimbuihan Mycobacteiriuim 

tuibeircuilosis. Meitodei peineilitian ini meingguinakan rancangan peineilitian kuiantitatif deingan meitodei 

eikspeirimein meingguinakan deisain post-teist only. Kandungan fitokimia pada eikstrak dauin keilor 

menunjukkan hasil positif flavonoid yang ditandai dengan terbentuknya lapisan atas berwarna kekuningan, 

alkaloid positif ditandai dengan terbentuknya endapan, tanin positif ditandai dengan terjadinya perubahan 

warna menjadi hijau kehitaman, dan saponin diperoleh hasil positif ditandai dengan pembentukkan buih saat 

divortex. Hasil analisis uji aktivitas antibakteri sediaan sabun batang ekstrak daun kelor menunjukkan 

aktivitas penghambat pertumbuhan Mycobacterium tuberculosis secara in vitro dengan rata-rata diameter 

zona hambat yaitu konsentrasi 25% sebesar 14,40 mm, konsentrasi 50% sebesar 17,00 mm, konsentrasi 75% 

sebesar 19,40 mm, dan konsentrasi 100% sebesar 20,40 mm. Melalui uji statistik One Way ANOVA, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05) yang berarti Ha diterima. Dengan demikian, ekstrak daun 

kelor memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Mycobacterium tuberculosis. 
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PENDAHULUAN  

Tuibeirkuilosis meiruipakan peinyakit me inuilar yang diseibabkan oleih bakteri Mycobacteiriuim 

tuibeircuilosis yang meinjadi salah satui peinyeibab morbiditas dan mortalitas di se iluiruih duinia. 

Tuibeirkuilosis teiruitama meinyeirang parui-parui, namuin juiga dapat meinginfeiksi organ tuibuih 

lainnya. Pe inyakit tuibeirkuilosis ini se iring kali beirkeimbang pada kondisi deingan daya tahan 

tuibuih yang lemah (Hasyim, 2022). 

Meinuiruit laporan Global Tuibeircuilosis Re iport meinuinjuikkan bahwa seicara global te irdapat 

seikitar 10,7 juita kasuis tuibeirkuilosis, deingan angka ke imatian meincapai 1,23 juita jiwa 

(WHO 2025).  

Meinuiruit Profil Keiseihatan Indone isia tahuin 2024, kasuis tuibeirkuilosis te irtinggi dilaporkan 

pada provinsi deingan juimlah peinduiduik beisar seipeirti Jawa Barat, Jawa Timuir, dan Jawa 

Teingah. Juimlah kasuis tuibeirkuilosis laki-laki seibanyak 57,9%, peireimpuian 42,1% 

(Keimeinkeis RI, 2025). 

Meinuiruit Profil Ke iseihatan Provinsi Suimateira Uitara 2025, juimlah kasuis tuibeirkuilosis yang 

diteimuikan beirdasarkan jeinis keilamin, pada laki-laki meincapai 34.677 kasuis seidangkan 

pada peireimpuian meincapai 18.761 kasuis. (Muhammad Faisal Hasrimy 2024). 

Beirdasarkan hasil peinguimpuilan data awal yang dilaku ikan di Puiskeismas Simalingkar 

Meidan dikeitahuii bahwa juimlah kasuis tuibeirkuilosis parui yang teircatat seipanjang tahuin 2025 

meincapai 160 orang, yang me inuinjuikkan masih tingginya angka ke ijadian tuibeirkuilosis parui 

di wilayah te irseibuit.   

Uintuik meingatasi bakteiri ini, Salah satui alteirnatif bahan alami yang be irpoteinsi seibagai 

antibakteiri adalah dauin keilor (Moringa oleiifeira) kareina beiluim diteimuikan uiji aktivitas 

antibakteiri sabuin batang e ikstrak dauin keilor teirhadap bakteiri Mycobacteiriuim tuibeircuilosis 

yang beikeirja deingan cara meinghambat ataui meimbuinuih patogein teirseibuit. Eikstrak dauin 

keilor dikeitahuii meimiliki aktivitas antibakte iri (Rasmi 2024). 

Tanaman keilor meiruipakan salah satui tanaman yang sangat be irmanfaat di duinia. Tanaman 

ini kaya akan nu itrisi kare ina banyak me inganduing seinyawa fitokimia pada dauin, dan 

bijinya. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa tanaman keilor (Moringa oleiifeira) beirpoteinsi 

seibagai antimikroba dimana kanduingan seinyawa pada tanaman ini meinganduing alkaloid, 

flavonoid, saponin, dan tanin. Seinyawa bioaktif teirseibuit beirpeiran dalam meinghambat 

peirtuimbuihan mikroorganismei (Mustariani 2023). 

Berdasarkan peineilitian (Adriana 2021) meinuinjuikkan seidiaan sabuin batang deingan eikstrak 
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dauin keilor (Moringa oleiifeira) pada konseintrasi 5%, 10%, dan 15% pada inkuibasi 1x24 

jam, zona hambat teirbeisar teircapai pada konse intrasi 15%, se idangkan pada inkuibasi 2x24 

jam rata-rata meinceirminkan sifat bakteiriostatik. Aktivitas antibakteiri ini beirasal dari 

seinyawa aktif dari dauin keilor yang meilipuiti seipeirti flavonoid yang me inghambat 

meitabolismei eineirgi bakte iri, tanin yang meindeinatuirasi proteiin, seirta saponin, steiroid, dan 

teirpeinoid yang me imbeirikan beirbagai manfaat teirmasuik sifat antibakteiri. 

Peineilitian (Muin 2020), meinuinjuikkan bahwa uiji eikstrak dauin keilor (Moringa oleiifeira) 

dapat di formuilasikan kei dalam sabuin padat deingan konseintrasi 2,5%, 5%, dan 7,5%. Hasil 

eivaluiasi muitui fisik meinuinjuikkan bahwa formuila deingan konseintrasi 5% meiruipakan 

formuila teirbaik kareina meimeinuihi seiluiruih peirsyaratan standar muitui sabuin meinuiruit SNI, 

yang me ilipuiti uiji organoleiptik, tinggi buisa, homoge initas, pH, dan uiji iritasi. Se iluiruih 

seidiaan sabuin meimiliki pH basa yang se isuiai uintuik sabuin antibakteiri dan tidak 

meinimbuilkan iritasi pada kuilit. Dauin keilor dikeitahuii seinyawa aktif seipeirti flavonoid, 

tanin, dan saponin yang me imiliki aktivitas antibakteiri meilaluii meikanismei peiruisakan 

meimbran seil bakteiri. 

Beirdasarkan latar beilakang peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian uintuik meinguiji 

aktivitas antibakteiri sabuin batang eikstrak dauin keilor (Moringa oleiifeira) teirhadap 

peirtuimbuihan Mycobacteiriuim tuibeircuilosis di Puiskeismas Simalingkar Meidan tahuin 2026. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini diterapkan metode e ikspeirimein meingguinakan deisain post-teist only. 

Dalam rancangan ini, suibjeik dibagi se icara acak meinjadi keilompok eikspeirimein yang 

meineirima peirlakuian (sabuin batang eikstrak dauin keilor) meilaluii meitodei difuisi cakram 

Kirby-Bauieir teirhadap isolat Mycobacteiriuim tuibeircuilosis, seirta keilompok kontrol yang 

tidak meindapat peirlakuian. Peineilitian diawali deingan peingambilan sampeil di Puiskeismas 

Simalingkar, dilanjuitkan uiji aktivitas antibakteiri sabuin batang e ikstrak dauin keilor teirhadap 

peirtuimbuihan Mycobacteiriuim tuibeircuilosis yang dilakuikan di Laboratoriuim Mikrobiologi 

Seikolah Tinggi Ilmu i Keiseihatan Santa Eilisabeith Meidan. Waktui peineilitian dilakuikan muilai 

dari builan April-Meii 2026. Popuilasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

keiseiluiruihan seisuiatui yang karakteiristiknya akan diseilidiki ataui diteiliti. Sampeil yang 

diguinakan dalam peineilitian ini yaitu i isolat spuituim yang me inganduing bakteiri 

Mycobacteiriuim tuibeircuilosis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kandungan Fitokimia Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) 

Berdasarkan hasil pengujian fitokimia yang dilakukan terhadap ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera), diketahui bahwa ekstrak daun kelor terdapat beberapa senyawa 

fitokimia yaitu, flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil positif pada flavonoid 

dimana terjadinya perubahan kekuningan pada lapisan atas. Adanya kandungan flavonoid 

ekstrak daun kelor mengindikasikan ekstrak daun kelor memiliki potensi sebagai 

antioksidan dan memiliki berbagai manfaat kesehatan lainnya terutama sebagai antioksidan 

dan antibakteri. Menurut penelitian (Moh, Ucik 2022), yang menyatakan bahwa flavonoid 

di dalam ekstrak daun kelor sangat ampuh dalam menghentikan pertumbuhan berbagai 

macam bakteri terutama Mycobacterium tuberculosis melalui cara kerjanya dengan 

merusak lapisan pelindung atau membran sitoplasma sel bakteri. Ketika flavonoid merusak 

membran ini, bagian penting di dalam sel bakteri (seperti asam amino dan materi genetik) 

akan bocor dan keluar dari sel. Selain itu, flavonoid juga menghentikan kerja enzim yang 

menjadi motor kehidupan bakteri. Akibatnya, bakteri Mycobacterium tuberculosis tidak 

bisa bermetabolisme, tidak bisa berkembang biak, dan akhirnya mati. 

Pada uji alkaloid menunjukkan terbentuknya endapan pada salah satu pereaksi yaitu 

pereaksi dragendroff dan dinyatakan positif alkaloid. Keberadaan alkaloid dalam ekstrak 

daun kelor dapat berkontribusi terhadap aktivitas antimikroba yang dimilikinya. Penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian (Miftahul, Hartanto, 2023) yang melaporkan bahwa 

identifikasi senyawa alkaloid dilakukan menggunakan tiga jenis pereaksi yaitu pereaksi 

Mayer, Dragendorff, dan Bouchardat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pereaksi Mayer 

maupun Bouchardat tidak membentuk endapan, sedangkan pereaksi Dragendorff 

menghasilkan endapan. Munculnya endapan pada salah satu pereaksi tersebut 

menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor memberikan hasil positif terhadap keberadaan 

senyawa alkaloid. 

Uji fitokimia juga menunjukkan adanya kandungan saponin dengan terbentuknya busa 

yang bertahan selama 10 menit. Menurut (Moh, Ucik 2022) saponin terdiri dari dua bagian 

utama, yaitu sapogenin (lipofilik) suka lemak dan karbohidrat (hidrofilik) suka air. Sifat 

ganda ini memungkinkan saponin untuk dapat berikatan dengan membran sel bakteri. 

Saponin dapat berdifusi (menyerap) melewati dinding sel bakteri yang rentan, lalu 

mengikat dan menyerang membran sel dalam (membran sitoplasma).  
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Pada uji tanin ditemukan hasil positif yaitu adanya perubahan warna hijau kehitaman 

ketika ditambahkan FeCl3 pada ekstrak daun kelor. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Miftahul, Diana 2023) menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor terdapat kandungan tanin 

yang menunjukkan timbulnya bercak warna hitam setelah diberikan FeCl3. Tanin bekerja 

sebagai antibakteri melalui efek pengkerutan. Senyawa tanin akan menempel pada protein 

di permukaan sel bakteri Mycobacterium tuberculosis, lalu melakukan koagulasi 

(penggumpalan) dan denaturasi (perusakan struktur) protein tersebut. Ketika protein pada 

dinding dan membran sel bakteri menggumpal, membran sel menjadi lumpuh dan tidak 

bisa menyerap makanan atau mengeluarkan racun. Hal ini menyebabkan metabolisme 

bakteri terhenti total. Dengan kata lain, senyawa tanin di dalam ekstrak daun kelor dapat 

menghancurkan pelindung luar bakteri, sehingga memicu kematian sel bakteri secara cepat. 

Pertumbuhan Bakteri Mycobacterium Tuberculosis di Media Lowenstein Jensen (LJ) 

Pertumbuhan bakteri Mycobacterium tuberculosis dapat diamati setelah satu minggu sejak 

dilakukan penanaman. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pertumbuhan bakteri 

Mycobacterium tuberculosis pada media Lowenstein Jensen tampak terlihat pada minggu 

kedua. Pertumbuhan koloni yang lambat pada media Lowenstein Jensen menjadi salah satu 

ciri khas dari bakteri Mycobacterium tuberculosis yang memiliki sifat lambat membelah 

dibandingkan dengan bakteri lain. Secara umum inkubasi masa pertumbuhan bakteri 

biasanya dilakukan selama 1x24 jam hingga 3x24 jam, karena dalam rentang waktu ini 

bakteri sudah melewati fase eksponensial dimana bakteri bermutasi atau waktu 

penggandaaan bakteri menjadi lebih banyak. Namun, waktu pertumbuhan dapat bervariasi 

khususnya pada bakteri Mycobacterium tuberculosis yang memiliki sifat lambat membelah 

dibandingkan dengan bakteri lain sehingga koloni akan tampak setelah 2-8 minggu 

inkubasi hal ini disebabkan oleh struktur dinding sel Mycobacterium tuberculosis yang 

lebih kompleks dan tebal serta membutuhkan kebutuhan nutrisi yang spesifik untuk 

pertumbuhannya seperti asam lemak, vitamin, protein dan komponen lain yang terdapat 

dalam media Lowenstein Jensen. Hasil penelitian sejalan dengan (Asrial 2023) yang 

menyatakan bahwa media Lowenstein Jensen merupakan media utama yang baik untuk 

menumbuhkan dan mengidentifikasi bakteri Mycobacterium tuberculosis, dimana 

komposisi media lowenstein jensen yang mengandung protein sebagai nitrogen untuk 

bakteri Mycobacterium tuberculosis. 

Aktivitas Antibakteri Sabun Batang Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) 

Terhadap Pertumbuhan Mycobacterium Tuberculosis   
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Berdasarkan hasil penelitian, masing-masing konsentrasi sabun batang ekstrak daun kelor 

menghasilkan nilai yag berbeda-beda. Aktivitas antibakteri sabun batang ekstrak daun 

kelor terhadap pertumbuhan Mycobacterium tuberculosis menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak semakin meningkat zona hambat yang dihasilkan. 

Tabel 1.  

Rata-rata Diameter Zona Hambat Sabun Batang Ekstrak Daun Kelor (Moringa 

oleifera) terhadap Pertumbuhan Mycobacterium Tuberculosis  
 

Konsentrasi n Mean 

(mm) 

SD Minimum Maximum Kategori 

25% 5 14,40 2,19 11.00 17.00 Kuat  

50% 5 17,00 1,22 15.00 18.00 Kuat  

75% 5 19,40 1,51 17.00 21.00 Kuat  

100% 5 20,40 1,51 18.00 22.00 Sangat kuat 

 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata diameter zona hambat sabun batang ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera) menunjukkan peningkatan seiring dengan bertambahnya konsentrasi 

ekstrak. Pada konsentrasi 25%, rata-rata diameter zona hambat sebesar 14,40 ± 2,19 mm, 

sedangkan pada konsentrasi 50% sebesar 17,00 ± 1,22 mm. Selanjutnya, konsentrasi 75% 

menghasilkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 19,40 ± 1,51 mm dan konsentrasi 

100% sebesar 20,40 ± 1,51 mm. Secara deskriptif, konsentrasi 100% menghasilkan rata-

rata diameter zona hambat terbesar, sedangkan konsentrasi 25% menghasilkan rata-rata 

terkecil. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

sabun batang ekstrak yang digunakan semakin besar zona hambat yang dihasilkan dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Mycobacterium tuberculosis. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Moh, Ucik 2022) yang menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

sabun batang ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) yang digunakan, maka semakin besar 

zona hambat yang terbentuk terhadap pertumbuhan bakteri Mycobacterium tuberculosis. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak daun kelor berpengaruh 

terhadap peningkatan aktivitas antibakteri. 
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SIMPULAN 

Seinyawa aktif dari dauin keilor yang meilipuiti seipeirti flavonoid yang me inghambat 

meitabolismei eineirgi bakte iri, tanin yang meindeinatuirasi proteiin, seirta saponin, steiroid, dan 

teirpeinoid yang me imbeirikan beirbagai manfaat teirmasuik sifat antibakteiri. Sabun batang 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap 

pertumbuhan Mycobacterium tuberculosis secara in vitro pada konsentrasi yang diuji. 

Rata-rata diameter zona hambat terbesar diperoleh pada konsentrasi 100%, yaitu 20,40 ± 

1,51 mm. Hasil One-Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan rata-rata diameter 

zona hambat antarkelompok konsentrasi (p < 0,001). Temuan ini terbatas pada kondisi 

pengujian laboratorium dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan efektivitas klinis. 
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